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ABSTRACT

As one of the largest manufacturers of heavy equipment components, PT X has a variety of products and
facilities that must be controlled. Unfortunately, due to the large variety of projects, facilities, and
products, monitoring the progress and completeness of the required documents becomes difficult.
Therefore, this study was conducted to develop and design a digital information system in the
Manufacturing Engineering Section Engineering Development and Production Engineering Department.
To achieve this goal, the DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control) approach was used as the
basis for work in the research process and total quality management (TOM) as a control for continuous
improvement. Several root causes were found through fishbone diagram analysis. Of all these factors, the
method factor is the main focus of the problem, namely, "the absence of standards in document storage
and information delivery”. To overcome this problem, a proposal was submitied to implement
improvements in the form of a new work system supported by the development of the company's internal
website. After being tested in direct field conditions, the proposal obtained 100% documentation
achievement and standardized and digitized information distribution.

Keywords: Manufacturer, DMAIC, TOM, Website, TPM.

ABSTRAK
Sebagai salah satu produsen komponen alat berat terbesar, PT X memiliki berbagai macam produk dan
fasilitas yang harus dikontrol. Sayangnya, karena banyaknya variasi proyek, fasilitas, dan produk, maka
pemantauan terhadap progres dan kelengkapan dokumen yang dibutuhkan menjadi sulit. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan dan merancang sistem informasi digital pada bagian
Manufacturing Engineering Section Engineering Development dan Production Engineering Department.
Untuk mencapai tujuan tersebut, digunakan pendekatan DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve,
Control) sebagai basis kerja dalam proses penelitian dan total quality management (TQM) sebagai
kontrol untuk perbaikan berkelanjutan. Beberapa akar penyebab ditemukan melalui analisis diagram
tulang ikan. Dari semua faktor tersebut, faktor metode menjadi fokus permasalahan utama yaitu, “belum
adanya standar dalam penyimpanan dokumen dan penyampaian informasi”. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, maka diajukan usulan penerapan perbaikan berupa sistem kerja baru yang
didukung dengan pengembangan website internal perusahaan. Usulan tersebut, setelah diuji pada kondisi
lapangan secara langsung didapatkan capaian dokumentasi 100% dan penyebaran informasi
terstandarisasi dan terdigitalisasi.
Kata Kunci: Manufaktur, DMAIC, TQM, Website, TPM.

PENDAHULUAN terintegrasi  berbasis  digital untuk
PT. X, perusahaan manufaktur pengelolaan dokumentasi produk guna
komponen alat berat terkemuka di meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan
Indonesia, menerapkan Total Productive standarisasi di seluruh departemen
Management (TPM) untuk Manufacturing Engineering (ME).
mempertahankan keunggulan Penelitian ini bertujuan untuk
kompetitifnya. Namun sistem mengembangkan sistem dokumentasi
dokumentasi manual vyang masih digital terintegrasi yang dapat membantu
digunakan menghambat penerapan TPM PT. X mencapai 100% kelengkapan
secara maksimal. Hal ini mendorong dokumentasi di seluruh departemen ME,
kebutuhan akan sistem informasi vaitu  Production Engineering dan
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Engineering Development. Sistem ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
dan efektivitas proses dokumentasi,
meningkatkan akurasi dan kelengkapan
dokumentasi, mempermudah  akses
informasi, menstandariskan format dan
konten dokumen, serta meningkatkan
penerapan TPM secara keseluruhan.
Penelitian ini akan
mengembangkan sistem dokumentasi
digital terintegrasi dengan beberapa fitur
utama. Diantaranya adalah digitalisasi
dokumen, sistem penyimpanan terpusat,
alur kerja otomasi, fitur pencarian: dan
kontrol akses. Melalui pengembangan
sistem dokumentasi digital terintegrasi
ini diharapkan dapat memberikan
beberapa manfaat bagi PT. X, dalam
meningkatkan daya saing perusahaan.

Tinjauan Pustaka
DMAIC

DMAIC merupakan singkatan dari
Define, Measure, Analyze, Improve, dan
Control, yang mengacu pada metodologi
terstruktur  dan  berurutan  untuk
melaksanakan siklus peningkatan
berkelanjutan yang berlandaskan data
kinerja. Metodologi ini bertujuan untuk
mengoptimalkan, menyempurnakan, dan
menstabilkan rancangan serta proses di
suatu organisasi sejalan dengan konsep
Lean Manufacturing (Eckes, 2001,
Widodo & Soediantono, 2022). Tiap
pilar DMAIC akan digunakan untuk
membantuh mengatasi masalah mulai
dari  identifikasi  hingga  control
improvement. Orientasi pasar merupakan
budaya yang ada pada perusahaan dalam
menciptakan nilai unggul perusahaan di
mata konsumen (Hendrawan, 2022 46).
Selanjutnya, menurut Craven & Piecry,
(2013), orientasi pasar adalah bentuk
perspektif terhadap setiap kegiatan yang
dilakukan perusahaan dengan
menjadikan konsumen sebagai fokus
utama.
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Fishbone

Diagram sebab-akibat atau
diagram tulang ikan (fishbone diagram)
merupakan instrumen analisis yang
digunakan untuk mengidentifikasi dan
memvisualisasikan secara komprehensif
berbagai faktor penyebab (root causes)
yang berpotensi menjadi akar dari suatu
efek atau permasalahan kualitas secara
sistematis dan terstruktur (Gangidi,
2019). Penamaan diagram ini didasarkan
pada kemiripan bentuknya dengan
kerangka ikan, di mana 'kepala ikan'
merepresentasikan permasalahan yang

dianalisis, sementara 'tulang-tulang'
mewakili kategori-kategori penyebab
potensial  yang  menjadi  sumber
permasalahan tersebut.

Menurut Boca and Genovese,
(2021), teknik menganalisa

(brainstorming) dan analisis diagram
tulang ikan sangat memfasilitasi tim
manajemen mutu dalam melacak akar

penyebab ketidaksesuaian atau
inefisiensi pada proses produksi maupun
operasional secara efektif. Dengan

mengkategorikan faktor-faktor penyebab
ke dalam kelompok-kelompok utama
seperti manusia, mesin, material,
metode, lingkungan, dan lain
sebagainya, diagram ini memungkinkan
evaluasi yang lebih terstruktur dan
mendalam terhadap interaksi antar
berbagai elemen dalam suatu proses atau
sistem yang dapat memicu terjadinya
permasalahan kualitas

Platform Digital Terintegrasi

Platform digital terintegrasi
(Platform Digital Terpadu - PDT)
mengacu pada sistem yang

menggabungkan berbagai platform atau
aplikasi digital yang berbeda menjadi
satu kesatuan yang koheren (Ahmed et
al., 2022). Tujuannya adalah untuk
memberikan pengalaman pengguna yang
lebth mulus dan efisien, serta
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meningkatkan sinergi antara berbagai

layanan yang ditawarkan.

Platform digital  terintegrasi
memiliki banyak manfaat, antara lain
(Kamarudin et al., 2020, Ahmed et al.,
2022):

e Meningkatkan pengalaman pengguna.
Hal ini dapat menghemat waktu dan
meningkatkan kepuasan
pengguna. Mengotomatisasi tugas dan
alur kerja, schingga meningkatkan
efisiensi operasional dan mengurangi
biaya.

e Menghubungkan data dan informasi
dari berbagai sumber, sehingga
memungkinkan analisis dan
pengambilan keputusan yang lebih
baik.

s Menyediakan platform yang fleksibel
dan skalabel untuk pengembangan
aplikasi dan layanan baru.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
membantu menyelesaikan permasalahan
dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan DMAIC sebagai acuan

struktur penyelesaian masalah.
Pengembangan sistem yang dilakukan
dengan menggunakan metodologi

pengembangan sistem yang terstruktur
dan melibatkan berbagai pihak terkait
dari departemen ME. Sistem ini juga
akan diuji secara menyeluruh untuk
memastikan bahwa sistem ini memenubhi
kebutuhan pengguna dan dapat bekerja
dengan baik.

Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian
ini yang dilakukan pada tahap Define

dan Measurement adalah dengan
wawancara dan juga observasi di
lapangan secara langsung. Proses

pengumpulan data menunjukkan apa saja
permasalahan yang terjadi sebenarnya di
lapangan  berdasarkan  kelengkapan
dokumen OE Tabel 1) dan ED (Tabel 2).
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Tabel 1. Kelengkapan Dokumen PE

Production Engineering

Prooess Document

- MP Infarmation
- Customer Voice
- Study Result
- Design Spec.
- Rough Concept Design
- Budget Planning
- Drawing Finish
- Drawing Process
- BOM
-PPS
- FMEA
- SVC Estimation
- Schedule
Design Jig n Tools
- Quotation

Concept Planning

Product Planning

Design

- GA GFPO
- Delivery Jig n Tool
- Material Reqg.
- HATSUMONO Req. Form
- Parameter Tria
- INSF Report
- PICA
Manufacturing jig n too
-ECN
- Field Test Report
- SPPB

- PPCA

Test Manufacture

ipload

Evaluation

Mass Production

Tabel 2. Kelengkapan Dokumen ED

Faiilies Deveiopment

Process Document
- Business Plan / improvement Propesal
-Loa city (Calculation)
-F; ent Plan (A3 Form
- Mock Up design
- Sthedule
- ROI { Investment Budget & Benefil Cakulation|
- Feastility Study & Concept
Cuotason
- Comparison Table
-GALPR
-VEd
- Design fasiitas
- Detal Spacdcaton
- Design Layout
- Design Utiities (Water Sup., Electrical Sup.. Air Sup.)

Concept Planning

Purchase Order

Design

Manutacture
Pre Assessment & Tnal

ingtalation

Commissioning, Assessment & Trial

'-Fﬂeﬂt .
- MP Update

Wess Production - S0P

Pengolahan Data dan Identifikasi
Masalah

Tahapan selanjutnya adalah
menganalisis atau mengidentifikasi hasil
pengolahan data yang diperoleh dari
proses sebelumnya. Pada tahap ini,
pemahaman terhadap konsep seven tools

dan 5 whys digunakan untuk membantu
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menemukan akar permasalahan yang
sebenarnya terjadi di lapangan.

Gambar 1. Flow Document Process
(Before) PE

Instrumen yang digunakan dalam
konsep seven tools adalah fishbone
diagram, digunakan untuk
mengidentifikasi dan memvisualisasikan
secara komprehensif berbagai faktor
penyebab (root causes) yang berpotensi
menjadi akar dari suatu efek atau
permasalahan kualitas secara sistematis
dan terstruktur. Selain itu 5 whys
digunakan dengan mengajukan
pertanyaan "mengapa" secara berulang-
ulang hingga lima tahap untuk
mengidentifikasi akar penyebab yang

mendasari timbulnya suatu

permasalahan.

Perancangan Usulan Perbaikan
Tahapan selanjutnya  adalah

perbaikan  (improvement), di mana

pemahaman yang digunakan sebagai

dasar perbaikan dalam penelitian ini
adalah Sistem Manajemen Berbasis Data
(SMBD). Sebagaimana diungkapkan
Kadir (2002), SMBD pada dasarnya
merupakan sistem atau perangkat lunak
komputer yang  berfungsi  untuk
melakukan penginputan, pengelolaan,
penyimpanan, pencarian kembali, serta
visualisasi data perusahaan secara akurat
dan terkini. Selain itu, dasar dari
perbaikan penelitian ini dalah sasaran
dari target Total Productive Maintenance
(TPM). TPM bertujuan untuk
memaksimalkan efektivitas peralatan
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dari seluruh
menerapkan

melalui pelibatan total
karyawan dan dengan
aktivitas  perawatan  produktif  di
sepanjang  siklus  hidup  peralatan
(Sivakumar et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang didapatkan berdasarkan
interview didapatkan bahwa
kelengkapan dokumen PE dihanya 80%
dan ED (Tabel 2) hanya 70%. Selain
kelengkapan ada juga masalah lain yaitu
metode penyimpanan dan penyampaian
dokumen yang tidak standar.

Gambar 2. Flow Document Process
(Before) ED

Dalam identifikasi masalah ini
juga ditemukan bahwa flow dokumen
kerja yang ada didalam Perusahaan juga
belum standart. Efisiensi dan efektivitas
implementasi sebuah sistem sangatlah
tergantung dari akurasi dan detail
flowchart yang dibuat, statement tersebut
ditegaskan oleh (Setiawan, 2021).
Penggunaan garis putus-putus berwarna
merah dalam Flow Chart (Gambar 1
dan 2), digunakan sebagai indikator
visual untuk menunjukkan area yang
memerlukan perhatian khusus, seperti
adanya inefisiensi, pemborosan sumber
daya, atau masalah lain yang perlu
diperbaiki.
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Gambar 3. Fishbone Diagram

Tabel 3. Whys Analysis “Method”

Proble

Why1 Why Why3 Why Why Improveme

m 2 4 5 nt
Pemya  Tidak Tidak Tidak  Kumn Manaj Menetapka
mpaia  ada ada ada gnya  cmen  n sandar/
n standar kesada pelatiha  perhati belum  posedur
inform informa  ran natm  andari sepen  penyampai
asi B tentan  sosialisa manaj uhnya an
secam g si emen  sadar  informasi,
verhal pentin - temtang  terhad akan  tenmama

gnya  pentingn ap darnpa infarmasi

stnda ya pentin k proyek

risasi dokume  gnya negati  ‘pekerjaan

inform  nt- asi pengel (hisa

asi dan olaani  pengel dalam
Tidak Gagas Kur Belum  Kondi Menmunjuk
ada an ang ada Bl atau
mader untuk nya kebijaka kesibu membentu
databa  memb priorit  natm kan k tim
sed  angun  as progmm  manag khusus
metod  ata pentin - dari e yang
€ mengl gnya manaje-  ment bertang gu
standa  m- keleng  men yang ng jawab
T pleme kapan  ntuk memb dalam
dalam  n- dokum  meningk uat pemncang
penyi  tasikan enta-si at- kan sulit an,
mpana maser  untuk  standar  untuk pemhangu
n datzba menge  dalam  menge nan, dan
dokum se lola penyimp  m- pengelolas
en belum  inform  a-nan  bangk n master

terlaksa asi dan dokume  an database.
na dokum n sistemn

Analisa Fishbone dan 5 Whys

Analisis Fishbone dari Gambar 3
menunjukkan bahwa ketidaksesuaian
dalam pengelolaan dokumentasi pada
sistem Production Engineering
disebabkan oleh lima faktor utama,
yaitu: Method (metode), Man (manusia),

Material (dokumen), Machine
(perangkat), dan Environment
(lingkungan). Faktor Method yang

menjadi fokus utama memiliki tiga akar
masalah, yaitu: penyampaian informasi
verbal tanpa standar, ketiadaan master
database, dan ketidakseragaman metode
penyimpanan  dokumen.  Perbaikan
difokuskan pada tiga akar masalah ini

untuk meningkatkan efektivitas,
konsistensi, dan kendali dalam
pengelolaan dokumentasi, serta

mencegah ketidaksesuaian dokumentasi
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dalam alur sistem. Akar masalah pada
faktor Method akan diurai lebih lanjut
menggunakan alat analisis 5 Whys untuk
menemukan solusi yang tepat dan
efektif.

Analisa Fishbone (Gambar 3) dan
5 Whys (Tabel 3) mengungkap metode
pengelolaan dokumentasi yang tak
efisien  sebagai  bakar  masalah.
Minimnya standarisasi terlihat dari
penyampaian informasi verbal, tak
adanya master database, dan cara simpan
dokumen yang tak seragam. Solusinya
adalah pengembangan website dengan
fitur standar prosedur penyampaian
informasi, reminder, dan master database
terpusat untuk mengatasi penyimpanan
dokumen yang tak beraturan. Website ini
diharapkan efektif dengan adanya
sosialisasi, standarisasi penggunaan, dan
penanggung jawab pengelolaan sistem

Usulan Perbaikan

Upaya perbaikan yang akan
diimplementasikan adalah
pengembangan  sistem kerja yang
terstandarisasi dan terdigitalisasi.

Cakupan perbaikan tersebut meliputi
pembuatan flow dokumentasi kerja yang
baku, perancangan  form yang
dibutuhkan dalam proses pengumpulan
data, desain form lavout, desain website
layout, penentuan batasan kinerja yang
akan dicakup oleh website, penyusunan
work  instruction  standart,  materi
training, program sosialisasi, serta
penyusunan guidance book.

Konsep Design Form & Website

Berikut ini akan ditampilkan
beberapa contoh design form didalam
website yang akan dikembangkan dalam
penelitian ini. Design form yang
dirancang (Gambar 4 sampai Gambar
13), berdahsarkan kebutuhan nyata dari
dokumentasi tiap projek yang akan
dikerjakan.
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Project Name ;
Setling Place :
Section: 2
PIC Project : (5eris lzma P
Schedule : Start Date : (o0
Purpose Improvement :

{Beris Mama Pojek afau i

ement Plan yang dajukan

pgunyg Jawaks Projed inil

List Bux

Purpose of Investment :

Improvement Proposal (Optional): uLaan FiLe )
RON : (Barisi Angka Presenrass eriy ) [UPLOAD FILE)

Mockup / Design Drawing (Optional): (wPL0aD FLE)
Facility Invesment Plan (A3 Form) : (uPtoan fiLe )

Gambar 4. Form Concept Planning
ED

M‘n‘lﬂl!ﬂiﬂf? Pf!'l‘!llf[ﬂ'l Updale
Facity Nam

1 (Berisi Nami

Facility Catego

M/P Information:

- Source ; clynmﬂur nter
Aspect : &
Information :
ustration / Photo : (uri
Point 1o Improve : (5

Gambar 5. Form MP Informations

Facility Design
Function : (LISTBOX : e.g. Opsrasional Sac
Layout Design : (UPLOAD FILE)
Facility Design : (UPLOAD FILE |
Required Specification
WHilities : fList Box : Flec
- Water Cosumption
- Air Consumption :
- Electrical Consumption :
Utilities Design : jurio4n FiE |
Desian Assessment ; [UPLOAD FILE |

Gambar 6. Form Design Facility ED

UPLOAD FILE |

Budge! Camparison R

Quotation : D]

- Nama Vendor : (s
People In Charge
Grand Total Amol
Notes : (2
Quotation Document : (UPLOAD FiLE)

People In Charge : (Vim0

Gambar 7. Form Budger Companmn
ED

JSA Number : (&
JSA Form No. : (zns i om JSA V2
JSA Document : (UPLOADFILE)

Sub. Con. Work Informations Documents : (UPLOAD FILE )
Sub, Con. Permitl Documents ; (List Bo

Panas, (jin Kerja Khusus, fin Keria Dengan

- Work With Heat Permit : jurLoan Fie)

Worker Safety Induction:
- Worker Name = (8=si Mams Deler bt
Saim Induction Ilocunellt UPLOAD FLE)

Gambar 8. Form Safety & Permit ED

qu!ﬂﬂllgm Oplian Bez &
Mol ; 2

+ Assy: (Option Do
+ Compaonent : aptisn sax
- TLAITSA : (0pthn fax
- TRABCRA : (otian for
Idler Assy : (aptian Fox

Gambar 9. Form Concepr Planning PE

Design Speication:
- Part Mame : &
Part Number
Material
Materizl Dimension
HT mlm’ st bar( 5
PartWeight:

[UPLOAD FLE aplinsal |

o) & (UPLOAD FLE |
Gambar 10 F orm Product Planning
PE

DETAILS: gEhly]

p:ﬂ‘h.ll'? JUPLOAD FRLE )

MS&S.SI'I-EIIFMTI'I:

Gambar 11. Form Evaluation &
Assessment

[UPLOAD FILE |

Prea Documents  [JEEEN
Part Number Assembly: |
Part Name : b "
PrROCHES - Mundsiory Lint
Production facility
Production JIG
INSP JIG:
Sign of QA :
S0P DOCUMENT :
INSP Standart |
Chacksheat :
Production Process Sheet | (7o iui)
[Part From Suplies/Sub. Cont :
List Imported Parts : uevaus s

Gambar 12. Form Full Production PE

L oad il

WL P

Drawing Assembly - wrioan i

Drawing Part :

- Part Numlm e Pa
Drawing Fhlﬂl UPLOAD FILE )
DFI‘HIW Process ; (urLoap FiLe

Bill of Material : (urcoan FiLe
Production Process Sheet :
FMEA Information :

UPLOAD FILE )

(UPLOAD FILE )

Gambar 13. Design Drawing PE
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Gambar 14. Design Dashboard Website
Halaman Utama

Setelah terbentuknya struktir form
yang  dibutuhkan, dalam  rangka
memberikan pemahaman yang lebih
jelas dan mendalam, terkait dengan
penelitian  yang  telah  dilakukan,
selanjutnya akan disajikan visualisasi
desain website yang telah dirancang dan

dikonsep sedemikian rupa secara
mendalam oleh peneliti. Penyajian
visualisasi ~ ini  bertujuan  untuk
mengkomunikasikan  secara  spesifik

hasil eksplorasi dan elaborasi yang telah
dilakukan dalam wupaya menciptakan
tampilan pengguna yang optimal dan
memfasilitasi interaksi yang efisien bagi
pengguna potensial kedepannya.

Dalam interface utama atau
dashboard utama (Gambar 14), akan
ditampilkan seluruh data dan informasi
yang pernah atau sedang berlangsung
dalam sistem yang berjalan saat ini.
Dashboard utama  ini  mencakup
informasi yang berasal dari section PE
dan ED, mulai dari pengeluaran biaya,
cost, saving, penanggung jawab proyek
(PIC), status proyek, informasi rinci
terkait proyek, dan lain sebagainya.
Tujuan dari pembuatan dashboard utama
ini adalah untuk memfasilitasi pengguna
atau user yang tidak memiliki akses ke
dalam situs web (bukan staf PE/ED),
sehingga mereka hanya dapat melihat
secara umum gambaran besar dari
proyek tersebut, namun tidak dapat
melakukan perubahan atau modifikasi
terhadap data yang ada di dalamnya.
Dashboard ini juga bersifat adjustable,
di mana pengguna dapat melihat data
dan informasi sesuai dengan kebutuhan
spesifik mereka saja.
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Gambar 15 menunjukkan design
dashboard yang berfungsi sebagai pusat
data terpusat yang memungkinkan
pengguna  untuk  mengakses dan
memantau setiap detail penting terkait
MP informations berjalan atau telah
diselesaikan. Dengan tampilan yang
terstruktur dan terorganisir dengan baik,
dashboard ini menyajikan berbagai
kolom yang mencakup aspek-aspek
krusial dari setiap MP, seperti nama
proyek, sumber MP, aspek vyang
mendasari MP, masalah atau kendala
yang dihadapi, gambar atau ilustrasi
fasilitas atau produk saat ini, point to
improve, dan informasi lain yang
relevan.

MP [nformations

Point To

BSSl) FN)( (Jeph it (P | L)
Faiy
Product
Profet

Gambar 15. Design Dashboard MP
Information

Seslain dua dashboard yang
sudah terlampir sebelumnya, ada juga
dashboard personal tiap PIC projek
untuk mereka dapat melihat semua
projek yang sedang berjalan di bawah
nama mereka. Bagian utama dari
dashboard ini terdiri dari sebuah tabel
yang menampilkan daftar lengkap
proyek-proyek yang sedang berjalan di
bawah kendali PIC tersebut. Setiap baris
dalam tabel mewakili satu proyek, dan
kolom-kolom yang tersedia
menyediakan detail penting seperti nama
proyek, tanggal mulai dan target
penyelesaian, status proyek saat ini
(misalnya dalam proses, tertunda, atau
selesai), persentase penyelesaian,
anggaran yang dialokasikan,
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pengeluaran aktual, serta indikator visual
yang jelas untuk proyek-proyek yang
telah melewati batas waktu (overdue).

Tujuan dibuatnya sistem kerja
baru ini adalah untuk mencapai
pendokumentasian  100% dan juga
mempermudah dalam penyebaran serta
penyimpanan  dokumentasi.  Untuk
merealisasikan hal tersebut, maka
dibuatlah sistem kerja yang standar di
mana setiap proses pengerjaan yang
memerlukan dokumentasi di dalamnya
akan terus dipantau oleh pihak atasan
atau manajerial. Pada setiap transisi dari
satu proses ke proses selanjutnya, akan
ada sistem di mana manajerial harus
melakukan "Approval" terhadap proses
tersebut. Setelah mendapatkan
persetujuan, barulah dapat dilanjutkan ke
proses selanjutnya.

Partner Kerja

Penelitian ini melibatkan kerja
sama dengan perusahaan teknologi
informasi, sebagai mitra strategis dalam
pengembangan  sistem.  Perusahaan
tersebut berkontribusi dalam
mengimplementasikan konsep menjadi
platform  digital terintegrasi, serta
memberikan konsultasi untuk merancang
sistem yang efisien, wuser-fiiendly, dan
andal. Ini untuk mencapai hasil optimal
dalam pengembangan dan perbaikan
sistem kerja baru, terutama dikarenakan
system kerja baru ini menggunakan
system yang perlu dukungan dari
software website.

Dalam menjalankan kerja sama
yang baik, diperlukan perjanjian dalam
ruang lingkup kerja antara vendor dan
pihak internal. Sebagai dokumen yang
digunakan untuk memperjelas cakupan
pekerjaan yang harus diselesaikan oleh
vendor, akan dituangkan di dalam
dokumen Ruang Lingkup Pekerjaan
(Scope of Work) yang sudah dibuat
(Gambar 16). Selain dokumen Ruang
Lingkup Pekerjaan, ada quotation yang

sudah sesuai dengan perjanjian kerja
sama. Dokumen-dokumen ini berfungsi
sebagai acuan yang jelas dan terukur
bagi kedua belah pihak dalam
melaksanakan kewajiban dan memenuhi
hak masing-masing.

—— =
===y T

SCOPE OF WORK.
PARTHER AND PROJECT INFORMATIONS

e e pemmarns 1o -“-:'.:_""‘I

Gambar 16. Scope of Work Document p.1
&2
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Gambar 17. Flow Document Process
(After) PE
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Gambar 18. Fh;w Document Process
(After) ED

Perbaikan Flow Document Process
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Sebelumnya, pada proses analisis
masalah, ditemukan permasalahan di
mana alur proses masih belum standar.
Selain belum standar, tempat
penyimpanan dokumen pun masih
terlihat belum tersentralisasi. Pada alur
perbaikan setelah ini, penyempurnaan
akan ditandai dengan garis putus-putus
berwarna hijau. Terdapat beberapa
perubahan posisi alur yang telah
dilakukan  dengan  tujuan  untuk
meningkatkan kemudahan pemahaman
bagi staf yang akan
mengimplementasikan flow kerja baru
ini (Gambar 17 dan 18). Perubahan-
perubahan tersebut didasarkan pada
masukan dan evaluasi dari pihak-pihak
terkait untuk memastikan bahwa alur
kerja yang dihasilkan dapat diikuti
dengan baik oleh seluruh pihak yang
terlibat.

Pengembangan flowchart
improvement ini bertujuan  untuk
meningkatkan kejelasan dan kemudahan
pemahaman. Ini juga untuk menetapkan
scbuah standar sistem kerja yang
berhubungan dengan pengelolaan data
dan alur dokumentasi di section dan
Production Engineering (PE) (Gambar
17) dan Engineering Development (ED)
(Gambar 18). Sehingga melalui standar
ini, diharapkan proses dokumentasi
dapat berjalan dengan lebih terstruktur,
konsisten, dan terintegrasi antara kedua
divisi tersebut.

Selain itu, perbaikan alur setelah
dilakukan penyempurnaan
(improvement) ini lebih berfokus pada
peningkatan alur kerja dan penetapan
penanggung jawab untuk setiap proses
pekerjaan. Selain itu, perbaikan juga
mencakup  standardisasi  dokumen-
dokumen yang diperlukan dalam setiap
proses. Salah satu perubahan yang cukup
signifikan dalam penyempurnaan ini
adalah pada tempat penyimpanan
dokumentasi yang sudah tersentralisasi
dan juga mengalami digitalisasi.
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Engineering Development
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Gambar 20. Halaman Proses Form
Production Engineering

Pengembangan Sistem Kerja Baru
Dalam Website
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Gambar 21. Master Database
Penyimpanan Dokumen

Setelah melalui tahapan verifikasi
dan pengembangan desain kerja dalam
bentuk website, langkah selanjutnya
adalah melakukan running trial atau
implementasi skala kecil. Pada tahap ini,
sistem kerja yang telah dirancang mulai
dari alur kerja, fungsi rools, hingga
desain website akan diujicobakan dalam
lingkungan kerja yang sesungguhnya.
Running trial ini menjadi sangat penting
untuk mengevaluasi apakah sistem kerja
yang telah dikembangkan tersebut sudah
sesuai dengan target yang ingin dicapai
atau masih memerlukan penyesuaian
lebih lanjut seperti terlihat pada Gambar
19 dan 20. Melalui implementasi skala
kecil ini, peneliti dapat mengidentifikasi
kendala ataupun masalah yang mungkin
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muncul serta mengumpulkan umpan
balik dari para pengguna. Hasil dari
running trial ini akan menjadi bahan
evaluasi untuk melakukan perbaikan dan
penyempurnaan sebelum akhirnya sistem
kerja baru tersebut diimplementasikan
secara menyeluruh.

Pengembangan  website  telah
dilaksanakan sesuai dengan rancangan
yang diajukan sebelumnya. Sistem kerja
juga telah diimplementasikan sesuai
dengan konsep awal yang digagaskan.
Konsep penyimpanan yang
tersentralisasi dalam bentuk basis data
utama (master database) juga telah
berhasil dikembangkan (Gambar 21).
Tampilan penyimpanan basis data utama
dapat dilihat dalam bentuk per proyek
ataupun melalui dashboard utama untuk
melihat keseluruhan proyek. Untuk
mengintrol proses pengrjaan tiap proyek,
juga telah diatasi dengan system
reminder untuk memberi tahu wuser
kapan batasan waktu dari tiap proyek
yang ada.

Gambar 22Penmggkatan Kelengkapan
Dokumentasi Engineering Development

Perbandingan Sebelum & Setelah
Improvement

Hasil implementasi sistem kerja
baru berbasis website dan terintegrasi

jaringan  internet  telah  berhasil
meningkatkan  tingkat  kelengkapan
dokumentasi secara signifikan.

Sebelumnya, kelengkapan dokumentasi
hanya berkisar antara 70% hingga 80%,
menunjukkan adanya masalah dalam
pengelolaan data dan informasi. Namun,
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setelah  perbaikan  sistem, tingkat
kelengkapan dokumentasi —mencapai
100%, sebagaimana ditunjukkan dalam
Gambar 22 dan 23. Peningkatan ini
merupakan hasil dari penerapan sistem
kerja yang terstandarisasi, terdigitalisasi,
dan terpusat, yang memudahkan proses
dokumentasi, pengumpulan data, serta
akses informasi secara efisien dan
terkendali.

e ey =TT

Gaﬁ;t;;r 23, Peninggkat;n IKe‘l'engkapan
Dokumentasi Peoduction Engineering
Untuk memastikan keberlanjutan
dan keberhasilan peningkatan sistem
kerja, diperlukan metode kontrol yang
efektif melalui penyusunan quality plan.
Elemen pendukungnya meliputi
guidance book, work instruction, dan
program pelatihan. Guidance book
berfungsi sebagai panduan lengkap yang
menjelaskan seluruh aspek sistem kerja
baru, termasuk fungsi website, navigasi,
daftar  pengguna, dan  prosedur
maintenance. Work instruction
menyediakan panduan spesifik tentang
prosedur operasional standar. Program
pelatihan berkala diberikan kepada staf
pengguna untuk memastikan
pemahaman dan pengoperasian sistem
yang optimal. Dengan implementasi
metode kontrol ini, diharapkan sistem
kerja baru dapat terus berjalan dengan
baik dan mendorong continuous
improvement di masa mendatang.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengatasi
masalah  kelengkapan  dokumentasi,
monitoring progres, dan penyebaran
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informasi melalui implementasi sistem

kerja baru berbasis website yang

terstandarisasi dan terdigitalisasi.

Kelengkapan dokumentasi meningkat

dari 70-80% menjadi 100%. Sistem ini

mengintegrasikan prinsip TPM,
khususnya pada pilar Management

Development, dengan fitur reminder,

progress tracking, dan Maintenance

Prevention update.

Meskipun terdapat kendala minor
seperti error website dan kesulitan awal
penggunaan, hal ini diatasi melalui
program pelatihan, sosialisasi, serta
penyusunan guidance book dan work
instruction.  Penelitian ini menjadi
langkah awal digitalisasi dokumentasi di
perusahaan, khususnya departemen
Manufacturing Engineering, dan
diharapkan dapat terus dikembangkan
untuk  meningkatkan efisiensi dan
produktivitas perusahaan secara
menyeluruh.

Beberapa rekomendasi yang dapat
diberikan untuk perusahaan:

e Pelatihan berkala dan pemantauan
konsisten terhadap kinerja sistem
kerja baru diperlukan dalam jangka
waktu tertentu.

e Keterlibatan dan dukungan tim
Teknologi Informasi (TI) perusahaan
diperlukan  untuk  memperbaiki
kesalahan (bug) yang masih ada
dalam website.

e Keberhasilan implementasi sistem
kerja  baru ini  membutuhkan
komitmen kuat dari setiap staf untuk
menjalankannya secara konsisten dan
berkelanjutan, guna mencegah
kegagalan sistem di tengah proses
pelaksanaan.
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